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J A K A R T A

1.
Bersama ini dengan hormat disampaikan laporan tentang Hasil Monitoring Angkutan Laut Lebaran Tahun 2009 (1430 H) hari Rabu tanggal 16 September 2009 pukul 08.00 WIB s/d pukul 20.00 WIB sebagaimana terlampir.
2.
Mengalir butir 1 (satu) diatas, dengan ini dapat kami sampaikan bahwa sampai dengan pukul 20.00 WIB pada tanggal 16 September 2009 pelaksanaan monitoring angkutan laut lebaran tahun 2009 masih dalam keadaan terkendali baik dari segi kapasitas kapal dan keselamatan serta keamanan kapal.
3.
Demikian disampaikan, atas perhatiannya diucapkan terima kasih.

Ketua Harian Posko Lebaran Terpadu

Sub Sektor Perhubungan Laut
Ir. CHANDRA IRAWAN
Tembusan Yth :

1. Dirjen Hubla;

2. Sesditjen Hubla;

3. Kapusdatin Dephub.

LAPORAN MONITORING ANGKUTAN LAUT LEBARAN TAHUN 2009 (1430 H)

HARI RABU TANGGAL 16 SEPTEMBER 2009 PUKUL 08.00 WIB S/D 20.00 WIB

	


I.
GAMBARAN UMUM


Sampai dengan H-5 (16 September 2009) dapat disampaikan bahwa secara umum penyelenggaraan angkutan laut lebaran tahun 2009 (1430 H) berjalan cukup lancar dan terkendali. 

II. 
LAPORAN YANG MASUK DARI KANTOR ADPEL / KANPEL

Untuk pemantauan pada hari Rabu tanggal 16 September 2009 pukul 08.00 WIB sampai dengan 20.00 WIB, dari 52 pelabuhan yang dipantau selama masa lebaran, sebanyak 34 (tigapuluh empat) pelabuhan yang mengirimkan laporannya sesuai dengan format yang ditetapkan melalui SK Dirjen Hubla No. UK.11/18/5/djpl-09 tanggal 16 Juli 2009 dan Mapel Dirjen Hubla Nomor AT.556/78/3/DA-09 tanggal 27 Agustus 2009, yaitu :
1. Kantor Adpel Biak
2. Kantor Pelabuhan Kolaka
3. Kantor Adpel Samarinda
4. Kantor Adpel Bitung
5. Kantor Adpel Teluk Bayur
6. Kantor Adpel Sibolga
7. Kantor Adpel Tanjung Pandan
8. Kantor Adpel Kuala Tungkal
9. Kantor Adpel Gorontalo
10. Kantor Adpel Manado
11. Kantor Adpel Namlea
12. Kantor Kanpel Tg.Batu Kundur
13. Kantor Adpel Tg. Perak
14. Kantor Adpel Palembang
15. Kantor Adpel Banjarmasin
16. Kantor Adpel Sampit
17. Kantor Adpel Tg.Priok
18. Kantor Adpel Sei Pakning
19. Kantor Adpel Pekan Baru
20. Kantor Adpel Tg.Balai Asahan
21. Kantor Adpel Kuala Tungkal
22. Kantor Adpel Balikpapan
23. Kantor Adpel Bau Bau 
24. Kantor Adpel Pare-pare
25. Kantor Adpel Pontianak
26. Kantor Adpel Tarakan 
27. Kantor Adpel Kendari
28. Kantor Adpel Lagoi
29. Kantor Kanpel Tg. Uban
30. Kantor Adpel Ambon
31. Kantor Adpel Pare-pare
32. Kantor Adpel Makasar
33. Kantor Adpel Pangkal Balam
34. Kantor Adpel Nunukan
III.
PELAYANAN PENUMPANG DI PELABUHAN

a. Berdasarkan hasil laporan yang diterima oleh petugas POSKO angkutan lebaran  pada H-5 (16 September 2009) di Pelabuhan Kumai terjadi lonjakan penumpang KM. LEUSER berjumlah 3.200 orang yang melebihi kapasitas angkut kapal 1325 orang (Passanger Factor = 242%). 
b. Penumpang melebihi kapasitas angkut dikarenakan calon penumpang memiliki tiket lebih dari seharusnya sehingga sulit untuk pindahkan dari kapal dan untuk antisipasi tindakan anarkis di Wilayah Pelabuhan serta untuk penumpang yang tidak punya tiket berhasil dihalau 1000 orang dan setelah dihimbau sebagian bersedia ikut menumpang kapal KM. Dharma Kencana II tanggal 16 September 2009 dan kapal lainnya dengan tujuan yang sama dengan syarat memiliki tiket.

IV.
PENUMPANG YANG TIDAK TERANGKUT


Nihil.
V.
PERMASALAHAN YANG DIHADAPI

a.
Secara umum angkutan penumpang laut lebaran memasuki H-5 terjadi adanya lonjakan penumpang di 34 pelabuhan yang dipantau hari ini. Permasalah terjadi di pelabuhan Kumai dengan adanya lonjakan yang cukup besar, perlu antisipasi penambahan armada kapal untuk menghadapi hal itu. 

b.
Belum seluruh Adpel / Kanpel yang dipantau mengirimkan Laporan Harian Realisasi Angkutan Laut Penumpang Lebaran, untuk itu Petugas Posko Pusat telah menghubungi via telepon kepada para Adpel/ Kakanpel yang belum menyampaikan Laporan Harian tersebut agar dapat segera mengirimkannya meskipun berupa Laporan Nihil (tidak ada kapal penumpang yang singgah di pelabuhan yang bersangkutan).

Jakarta,  16 September 2009

Ketua Harian Posko Lebaran Terpadu

Sub Sektor Perhubungan Laut
Ir. CHANDRA IRAWAN
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